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BAB III

METODE PENELITIAN
Menurut McMillan dan Schumacher
 metode bisa diartikan sebagai “cara seseorang mengumpulkan dan menganalisis data. Menurut Cohen dan Manion
 metode dipandang sebagai teknik dan prosedur yang dipakai dalam proses pengumpulan data. Sedangkan metodologi adalah “rancangan yang dipakai peneliti untuk memilih prosedur pengumpulan dan analisis data untuk menyelidiki masalah penelitian tertentu. Secara lebih lanjut metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagaimana kajian berikut.
A. Paradigma Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti ingin menggambarkan kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pelaksanaan Pesantren Ramadhan dan Wirid Remaja serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja sebagai sebuah hubungan sosial yang terjadi di lapangan. Karena itu metode kualitatif dianggap sangat tepat untuk digunakan dalam  penelitian ini. 

Menurut William yang dikutip oleh Tamin Ritonga
 bahwa pendekatan kualitatif adalah metode yang efektif dalam mengumpulkan informasi-informasi mengenai: 1) makna-makna perilaku individu yang diteliti, 2) deskripsi latar yang kompleks dan interaksi para individu yang diteliti, 3) eksplorasi untuk menemukan informasi baru yang akan diteliti, 4) fokus secara dalam dan rinci dari suatu yang terbatas jumlahnya, 5) deskripsi tentang fenomena yang digunakan untuk menyusun teori, 6) fokus pada interaksi-interaksi individu dan proses-proses yang mereka gunakan dan 7) uraian yang kaya tentang konteks dan kesimpulan.  

Menurut Manan yang dikutip oleh Firman
, menjelaskan paradigma naturalistik menggunakan metodologi kualitatif. Prasetya Irawan
 menjelaskan bahwa penelitian kualitatif cendrung bersifat deskriptif, naturalistik, dan berhubungan dengan “sifat data” yang murni kualitatif.  Sedangkan Miles dan Huberman terjemah Rohidi
 mengatakan penelitian kualitatif biasanya berfokus pada kata-kata dan tindakan manusia yang terjadi dalam konteks yang spesifik. Spradley dalam Sermal
, menjelaskan bahwa penelitian kualitatif lebih tepat digunakan pada penelitian yang berlatar belakang perilaku/budaya pada situasi sosial. Begitu juga Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Sermal
 menyatakan bahwa metodologi penelitian kualitatif ialah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Berdasarkan hal di atas, penulis mengaitkannya dengan kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pelaksanaan Pesantren Ramadhan dan wirid remaja serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja. Peneliti memandang bahwa seluruh hal yang terjadi akibat dari kebijakan pemerintah Kota Padang tersebut merupakan natural setting yang dijadikan sebagai sumber data penelitian. Di sini peneliti menjadi instrumen kunci, yang mengamati kejadian secara berulang-ulang dan mencatat data secara seksama, sistematis, rasional, kemudian menganalisis data secara induktif. Setiap tindakan, jawaban dan perilaku informan baik dari kalangan pembuat kebijakan beserta unsur-unsur yang terkait maupun khususnya para siswa sebagai orang yang menjalankan/melakukan kebijakan, akan dideskripsikan secara sistematis sehingga diperoleh makna dari proses kegiatan, jawaban dan perilaku para aktor penelitian yang berkaitan dengan kebijakan tersebut.

Penelitian kualitatif memiliki pola tersendiri, yang menurut Spradley dalam HS. Hasibuan
, cenderung pada: 1) berbentuk siklus yaitu prosesnya dilakukan berulang-ulang, 2) membuat catatan mengenai data, dan 3) menganalisis data yang dikumpulkan. Proses penelitian ini dilaksanakan dengan cara berulang-ulang ke lokasi penelitian yaitu mesjid dan mushalla tempat berlangsungnya kegiatan pesantren ramadhan dan wirid remaja serta sekolah dengan membuat catatan data dan informasi yang dilihat dan didengar, selanjutnya dianalisis.

Keterlibatan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai peneliti partisipan, sedangkan untuk menghayati sistem makna (meaning system) yang ada/terjadi di lapangan digunakan pengamatan berperan serta (participant observation) yakni suatu pengamatan yang peneliti sendiri terlibat di dalam kegiatan itu.  Oleh karena itu, pada dasarnya keterlibatan peneliti untuk berperanserta dalam lokasi penelitian adalah agar dapat mengetahui dan mengambil makna dari kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pelaksanaan pesantren Ramadhan dan Wirid Remaja serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja.  
B. Langkah-langkah Penelitian

Ada beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian. Yang mana langkah-langkah yang dimaksud disimpulkan dari prosedur penelitian  menurut beberapa ahli seperti Spradley
, Agustiar Syah Nur
 Bogdan dan Biklen
 dan Faisal
, yaitu: 1) peneliti menentukan situasi sosial yang terjadi di lokasi penelitian yaitu di Kota Padang; 2) peneliti menentukan  teknik yang tepat dalam mengumpulkan data penelitian; 3) peneliti melakukan observasi ke lapangan dengan melakukan pengamatan dan masuk dalam setting sosial; 4) peneliti menentukan teknik analisis data yang diperoleh dari hasil observasi; 5)  kemudian temuan yang diperoleh selanjutnya dirumuskan sebelum akhirnya ditetapkan makna dari data yang diperoleh, dan 6) memvalidasi temuan penelitian; dan 7) selanjutnya peneliti membuat laporan hasil penelitian.  Langkah-langkah tersebut akan dijelaskan berikut ini:

1. Menentukan Situasi Sosial

a.   Situasi Sosial

Situasi sosial di Kota Padang dipilih dengan mempertimbangkan kriteria: 1) mudah mengamati kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pelaksanaan pesantren Ramadhan dan Wirid Remaja serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja; 2) peneliti dapat memasuki lokasi dalam melakukan observasi dengan mudah tanpa ada hambatan baik dari pihak pemerintah maupun sekolah; 3) peneliti tidak akan mengganggu keseluruhan aktivitas pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan tidak pula mengganggu aktivitas proses pembelajaran para remaja (siswa) di sekolah, serta tidak mengganggu tugas kepala sekolah atau guru; 4) memperoleh izin secara lisan dan tertulis baik dari pemerintah Kota, Dinas Pendidikan, Departemen Agama dan dari sekolah yang dijadikan sebagai subjek penelitian di Kota Padang;  5) di dalam penelitian akan terjadi aktivitas peneliti secara berulang-ulang; dan 6) peneliti dapat berpartisipasi dalam kegiatan subjek di lokasi penelitian.

b.   Subjek Penelitian

Yang dijadikan subjek penelitian di beberapa sekolah yaitu SMA 1,2,SMK 1,3 MAN 1,2 di Kota Padang adalah informan yang dapat memberikan informasi/data yang akurat dan terpercaya sesuai dengan kaitannya terhadap fokus penelitian. Penetapan kriteria informan dalam penelitian sesuai dengan pendapat Faisal
 yaitu: 1) subjek telah cukup lama secara intensif menyatu dengan situasi sosial yang menjadi fokus penelitian, 2) subjek penelitian masih terlibat secara aktif dalam fokus penelitian, 3) subjek penelitian mempunyai kesempatan atau waktu dalam memberikan informasi penelitian, 4) subjek yang memberikan informasi diduga tidak cenderung mengolah informasi lebih dahulu, dan 5) subjek sebelumnya masih merasa asing dengan peneliti.

c.   Penetapan Informan

Penetapan informan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik penetapan sampel secara snowball sampling. Teknik sampel ini menurut Lexy Moleong
 sangat bermanfaat karena karena informasi semakin lama semakin banyak diperoleh. Selain itu menurut Agustiar Syah Nur
 mengutip pendapat Lee  “merupakan teknik terbaik, terutama dalam hal-hal penelitian dengan topik-topik  yang sensitif dan atau populasi yang sulit dijangkau. Strategi dasar teknik snowball ini dimulai dengan menetapkan satu atau beberapa orang informan kunci (key informants) dan melakukan interviu terhadap mereka”. Dalam penelitian ini penulis meminta arahan, saran, dan petunjuk mengenai orang-orang yang akan dijadikan sebagai informan penelitian. Informan yang ditetapkan adalah orang dari berbagai instansi terkait yang benar-benar mengetahui permasalahan tentang kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pelaksanaan Pesantren Ramadhan dan Wirid Remaja serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja. Asal informan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 

 Informan Penelitian

	No
	Asal Informan
	Jumlah

	1
	Kepala Dinas Pendidikan
	1

	2
	Kepala Departemen Agama
	1

	3
	Dewan Mesjid Kota Padang
	5

	4
	Binsos
	1

	5
	Pengurus Mesjid/Mushalla
	4

	6
	Garin Mesjid/Mushalla
	4

	7
	Kepala Sekolah SMU/SMK dan MAN 
	4

	8
	Wakil Kepala SMU/SMK dan MAN
	2

	9
	Guru SMU/SMK dan MAN
	7 

	10
	Orang Tua Remaja/ Siswa
	4

	11
	Remaja/ Siswa
	20

	Jumlah
	53


Jika dalam proses pengumpulan data mengenai kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pelaksanaan pesantren Ramadhan serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja tidak muncul lagi atau tidak ditemukan variasi informasi yang signifikan maka penelitian tidak lagi melanjutkan mencari informasi baru, dengan arti kata penelitian akan dihentikan. Akan tetapi jika variasi informasi banyak ditemukan dari beberapa sumber maka informan penelitian dapat diperbanyak sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian jumlah informan bisa ditetapkan lebih banyak dari asal informan yang telah disebutkan di atas atau bahkan lebih sedikit jumlahnya. Penambahan atau pengurangan informan ditentukan oleh sumber informasi dan variasi informasi yang ditemukan.

Informan kunci dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas Pendidikan Kota Padang. Penetapan ini di dasarkan pada alasan bahwa, yang bersangkutan dipandang sebagai aktor yang terlibat langsung dalam menentukan pelaksanaan kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pesantren Ramadhan serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja. Perlu diketahui bahwa nama-nama yang dijadikan sebagai informan penelitian dalam penelitian ini sengaja disembunyikan dan diberi kode. Artinya, dengan sengaja peneliti memberi kode pada informan tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk: 1) menjaga agar tetap terjadinya hubungan yang harmonis antara informan dengan aktor-aktor tertentu, 2) keamanan “pekerjaan” informan dari adanya ancaman-ancaman yang tidak diinginkan, 3) keamanan diri informan baik secara fisik maupun psikologis. Oleh karena itu kepada pembaca tesis ini diharapkan pengertiannya. Kode-kode yang dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3

Kode Informan Penelitian
	No
	Asal Informan
	Kode 
	Jumlah

	1
	Kepala Dinas Pendidikan
	KDP
	1

	2
	Kepala Departemen Agama
	KDA
	1

	3
	Dewan Mesjid Kota Padang
	DM
	5

	4
	Binsos
	B
	1

	5
	Pengurus Mesjid/Mushalla
	PM
	4

	6
	Garin Mesjid/Mushalla
	GM 
	4

	7
	Kepala Sekolah SMA/SMK / MAN 
	KS, X
	4

	8
	Wakil Kepala SMU/SMK dan MAN
	WKS
	2

	9
	Guru
	G, X
	7 

	10
	Orang Tua Remaja/Siswa
	
	4

	11
	Siswa SMA,SMK,MAN 
	S,X
	20

	Jumlah
	53


2.  Teknik Pengumpulan data 

Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian adalah:

a.  Observasi: yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan mengenai kebijakan pemerintah Kota Padang tentang Pesantren Ramadhan serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja. Pendekatan observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan teknik berperan serta (participant observation) dan tidak berperan serta. Makna dari observasi partisipan menurut Sanafiah Faisal,
 yaitu peneliti hadir dalam suatu situasi dan berperanserta dengan orang-orang di dalam lokasi penelitian. Sedangkan observasi tidak berperan serta maksudnya peneliti hadir dalam situasi sosial akan tetapi hanya menyaksikan berbagai peristiwa atau melakukan tindakan secara fasif.

b.  Wawancara: yaitu peneliti mengajukan beberapa pertanyaan baik yang berstruktur maupun yang tidak berstruktur kepada para aktor yang dijadikan sebagai informan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada aktor penelitian tersebut, sifatnya tidak menyinggung perasaan aktor yang dijadikan sebagai subjek penelitian.  Menurut Merriam
 wawancara adalah salah satu metode yang memanfaatkan nalar manusia. Untuk itu tujuan wawancara ini adalah untuk mengetahui tentang apa saja yang ada dalam pikiran, perasaan, niat, perilaku, ataupun tanggapan para aktor/informan penelitian yang ada di   Kota Padang tentang pesantren Ramadhan serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja. Diharapkan melalui wawancara ini peneliti dapat memahami dan mengenal persfektif mereka. Namun demikian, dalam melakukan wawancara “sesekali peneliti akan menggunakan siasat untuk mengorek secara netral atau memberikan pertanyaan tindak lanjut,
” jika informan ragu-ragu dalam menjawab atau memberikan keterangan yang tidak lengkap. Tujuan utama mengorek keterangan dari responden menurut Bailey
 (1978: 202) adalah untuk mendapatkan penjelasan tentang “perasaan yang paling dalam dan paling subjektif dari responden”. Dengan kata lain mengorek keterangan dilakukan untuk mendorong informan memberikan jawaban yang lebih lengkap,  terstruktur, dan cermat. 

c. Studi dokumen (document study): yaitu peneliti mengumpulkan informasi/data penelitian melalui dokumen  yang berkaitan dengan fokus penelitian. Menurut definisi dokumen sesungguhnya adalah “sumber data yang siap pakai”.
. Contoh-contoh dokumen yang dimaksud yaitu Surat Keterangan, dokumen pribadi, surat pribadi, buku-buku, laporan serta arsip-arsip yang terkait dengan Pesantren Ramadhan. 

Banyak peneliti kualitatif yang setuju bahwa ada kaitan yang sangat penting antara studi kasus kualitatif dengan kebutuhan data dokumen. Menurut Muhammad Sirozi
 salah satu keterkaitan tersebut adalah untuk memampukan peneliti menggambarkan konteks kajiannya. Merriam
 menyatakan data dokumen merupakan sumber yang bagus untuk studi kasus kualitatif karena mereka bisa mengadakan penyelidikan dalam konteks masalah yang sedang diselidiki. 

Setelah seluruh data yang diperoleh peneliti, dicatat dalam lembaran laporan informasi harian, lengkap dengan tempat dan tanggal informasi itu diperoleh serta sumber informasi. Kemudian data yang sifatnya primer berupa informasi lisan akan dicatat, sementara data yang diperoleh dari perilaku aktor akan dimaknai, ditafsirkan dan kemudian disimpulkan. Pada awalnya data yang diperoleh dari informan dideskripsikan sesuai dengan sudut pandang informan/ responsden (emic). Selanjutnya data tersebut dianalisis dari sudut pandang peneliti (etic).

Dalam menetapkan teknik pengambilan data penelitian peneliti memperhatikan pendapat Nasution dikutip HS. Hasibuan
 yaitu: (1) manusia sebagai instrumen akan lebih peka dan lebih cepat dapat bereaksi terhadap stimulus dari lingkungan yang diperkirakan bermakna ataupun kurang bermakna bagi penelitian.  Peneliti sebagi instrumen lebih cepat bereaksi dan berintekrasi terhadap banyak faktor dalam situasi yang senantiasa berubah, (2) peneliti sebagai instrumen dapat menyesuaikan diri terhadap berbagai situasi dan dapat mengumpulkan berbagai jenis data sekaligus, (3) setiap situasi adalah suatu keseluruhan dan peneliti sebagi instrumen dapat menangkap hampir keseluruhan serta dapat memahami seluk-beluk situasi, (4) suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami hanya dengan pengetahuan saja tetapi peneliti sering membutuhkan perasaan untuk menghayatinya, (5) peneliti sebagi instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh, sehingga langsung dapat menafsirkan maknanya untuk selanjutnya dapat segera menentukan arah observasi, (6) peneliti sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu waktu tertentu dan dapat segera mengumpulkannya sebagai balikan untuk memperoleh informasi baru, dan akhirnya, (7) peneliti sebagai instrumen dapat menerima dan mengelolah respons yang menyimpang, bahkan yang bertentangan untuk dipergunakan mempertinggi tingkat kepercayaan dan tingkat pemahaman aspek yang diteliti.
3.   Melakukan Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan dengan dua tahap. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Agustiar Syah Nur
 yang mengutip pendapat  Spradley yaitu, (1) grand tour, dan (2) mini tour. Pada tahap grand tour, penelitian hanya berperan pasif terhadap situasi di lapangan. Peneliti hanya mengamati bagaimana peristiwa yang dilakukan oleh para aktor di lapangan. Proses ini dimaksudkan untuk mengenal keadaan sosial yang ada (natural setting). 

Pada saat ini peneliti tidak memandang setiap aktor organisasi sebagai objek atau subjek dalam penelitian, tetapi menjadikannya seperti layaknya seorang teman. Peneliti tidak menyatakan dan menonjolkan diri sebagai peneliti agar tidak dicurigai atau dianggap “pengacau” sehingga dapat merusak maksud dan tujuan penelitian. Kemudian pada tahap mini tour setelah peneliti merasa akrab dengan para aktor penelitian dan tidak dicurigai lagi sebagai orang asing, barulah peneliti berperan aktif. 

Observasi lapangan dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Faisal
  terdiri dari: (1) tempat dan ruang apa saja yang ada di lapangan, (2) objek fisik apa saja yang ada di lapangan,(3) aktor peserta, siapa saja yang terlibat dalam kegiatan komunikasi untuk pelaksanaan tugas di lapangan, (4) tindakan apa saja yang dilakukan oleh para aktor (5) aktivitas apa saja yang dilakukan oleh para aktor, (6) seperangkat aktivitas apa dan di mana para aktor saling berhubungan, (7) waktu, kapankah tindakan dan peristiwa tersebut terjadi, (8) perasaan yang bagaimana yang diperlihatkan para aktor, dan (9) tujuan apa yang hendak di capai para aktor. Pada sisi keempat dan kelima ada kemiripan dalam penggunaan makna kalimat, akan tetapi hal tersebut pada hakikatnya masih bisa dibedakan yaitu; tindakan yang dilakukan para aktor dapat dipahami sebagai “hal-hal yang dilakukan sebagai respons atau feed back dari masalah, masalah atau tugas tugas yang mereka hadapi di lapangan”, sedangkan aktivitas adalah keseluruhan kegiatan rutin yang dilakukan oleh para aktor dalam melaksanakan tugas.

Setelah terbina keakraban dengan para aktor dengan lingkungan sosial dan keberadaan peneliti sudah dapat diterima tanpa rasa curiga (tidak asing) barulah peneliti mengambil peran aktif atau, melakukan observasi berperan serta dan observasi tidak berperan serta. 

Selama di lapangan, peneliti akan memfokuskan diri dan memusatkan perhatian terhadap kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pesantren Ramadhan serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja yang terjadi di lapangan. Berdasarkan makna yang terkandung dalam perilaku maupun situasi yang sedang berlangsung di lapangan akan dapat disimpulkan tema perilakunya. 

Observasi partisipan sebagai cara yang dipakai dalam penelitian ini alasannya adalah karena ada interaksi sosial yang terjadi secara intensif antara peneliti dengan para aktor-aktor di lapangan sebagai sebuah latar sosial. 

C. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman terjemah Rohidi
, analisis data merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus-menerus, sehingga dapat mengembangkan metode-metode yang dapat dijabarkan lebih umum lagi. Selanjutnya Faisal
 berpendapat bahwa analisis data juga dimaksudkan untuk menentukan bagian-bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan. Data yang baru didapat terdiri dari catatan lapangan yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan studi dokumen pada pemerintah kota padang, dinas pendidikan dan sekolah, harus dianalisis agar diketahui maknanya dengan cara menyusun data, menghubungkan data, mereduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ verivikasi data selama dan sesudah pengumpulan data.

Analisis data dalam penelitian kualitatif berlangung secara sirkuler dan dilakukan sepanjang proses penelitian. Spradley
 menjelaskan:” In order to discover the cultural pattern of any social stuation, you must undertake an intensive analysis of your data before proceeding further”. Untuk menemukan pola budaya dari berbagai situasi sosial, anda harus melakukan analisis data yang intensif dari data penelitian, sebelum proses penelitian dilanjutkan. Untuk itu sejak awal penelitian, peneliti sudah harus memulai pencarian arti, pola tingkah laku aktor, penjelasan-penjelasan, konfirmasi-konfirmasi yang mungkin terjadi, alur kausal dan mencatat keteraturan.

Sebagai seorang peneliti kualitatif, peneliti juga menyadari pentingnya dasar teoretis dalam mengumpulkan data, Bogdan dan Biklen
 menjelaskan: “good researchers are aware of their theoretical base and use it to help collect and analyze data”. Artinya peneliti yang baik harus sadar dan ingat akan teori dasarnya menggunakan teori itu untuk membantu mengumpulkan dan menganalisis data. Dalam hal ini teori dapat membantu para peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis data kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman yang diterjemahkan oleh Rohidi
 yang perosesnya terdiri dari: 1) reduksi data 2) penyajian data, dan 3) kesimpulan proses analisis data. Dan ini berlangsung secara sirkuler selama berlangsung penelitian dan kemudian dilakukan verifikasi dengan teknik trianggulasi. 

Pada tahap awal pengumpulan data, fokus penelitian ini masih melebar dan belum tampak jelas karena observasi masih bersifat umum dan luas. Setelah fokus semakain jelas maka peneliti menggunakan obsevasi masih yang lebih terstruktur untuk mendapatkan data yang lebih spesifik.

Teknik Analisis Data 


Gambar 1. Model Interaktif Miles dan Huberman dalam Rohidi (1992: 20)

1. Pengumpulan Data

Data tentang, surat-surat tentang kebijakan pemerintah kota Padang tentang Pesantren Ramadhan, respon pikak sekolah, dan pengaruhnya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja dikumpulkan sebanyak-banyaknya, yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara kepada informan-informan yang terkait langsung dengan pelaksanaan pesantren ramadhan.
2. Reduksi Data

Setelah data penelitian yang diperlukan dikumpulkan, dan supaya data tidak bertumpuk-tumpuk dan memudahkan dalam mengelompokkan dan menyimpulkannya perlu dilakukan reduksi data. Moleong
 mendefinisikan reduksi sebagai suatu proses memilih, memfokuskan kepada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah/kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Yang dimaksud reduksi data dalam penelitian ini adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menonjolkan hal-hal yang penting, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan, dan mengorganisasikan data agar lebih sistematis, sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan yang bermakna terhadap data yang ditemukan di lapangan.  Data yang telah direduksi akan dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan. 

3. Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman, terjemah Rohidi
 penyajian data adalah proses pemberian sekumpulan informasi yang sudah disusun yang memungkinkan untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data adalah gambaran secara keseluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca secara menyeluruh. 
4. Kesimpulan 

Data awal yang berwujud kata-kata, tulisan dan tingkah laku sosial actor yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pesantren Ramadhan serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja, diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara serta studi dokumentasi. Kemudian diproses/dianalisis agar menjadi data yang disajikan untuk selanjutnya dibuat suatu kesimpulan. 
D. Teknik Pencermatan Kesahihan Data Penelitian 

Data penelitian harus diterima untuk mendukung kesimpulan penelitian. Oleh karena itu perlu digunakan standar dalam keabsahan data sebagaimana yang disarankan oleh Guba dan Lincoln
 yang terdiri dari: 1) keterpercayaan (credibility), 2) dapat ditransfer (transferability), 3) dapat dipegang kebenarannya (dependability), dan 4) dapat dikonfirmasikan (confirmability). 

1.  Keterpercayaan (credibility)

Keterpercayaan dapat dicapai dengan cara-cara yang dikatakan oleh Guba dan Lincoln
 yang terdiri dari: 
a.   Keterikatan yang lama (prolonged engagement).

Artinya ada sebuah keterikatan dalam pengambilan data dan informasi yang terus berlangsung antara peneliti dengan yang diteliti mengenai respon pihak sekolah terhadap Pesantren Ramadhan dan pengaruhnya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja. Keterikatan dalam situasi yang ada di lapangan itu dimaksudkan tidak tergesa-gesa sehingga pengumpulan data dan informasi tentang kebijakan pemerintah Kota Padang tentang Pesantren Ramadhan serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja dapat diperoleh dengan selengkapnya.

 b.  Ketekunan pengamatan (persistent observation)

Artinya dalam mengumpulkan data tentang proses komunikasi dari para aktor penelitian, peneliti akan mengadakan pengamatan dengan teliti, rinci dan secara berkesinambungan terhadap seluruh kegiatan dan perilaku-perilaku aktor selama tahun 2008-2009 M.

 c.  Melakukan triangulasi (triangulation)

Yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa sumber diperiksa silang antara data wawancara yang satu dengan wawancara yang lain yang berhubungan dengan respon pihak sekolah dan pengaruhnya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja. 
d.  Mendiskusikan dengan teman sejawat.

Data yang diperoleh dari satu sumber dapat diperiksa dan didiskusikan dengan teman sejawat, misalnya dengan rekan mahasiswa atau rekan yang akrab dengan peneliti dilokasi penelitian yang mengetahui dan memahami data atau informasi yang diperoleh. Peranan teman sejawat dalam diskusi dan pemeriksaan data adalah sebagai pengkritik yang tajam yang memberikan masukan-masukan dan perbaikan yang konstruktif terhadap hasil penelitian. Diskusi ini dilakukan: (1) ketika peneliti kurang memahami makna yang jelas dari situasi sosial yang berlangsung dan informasi-informasi yang diperoleh, dan (2) untuk memeriksa hasil-hasil penelitian yang akan ditulis oleh peneliti dalam laporan penelitian. 

e.   Analisis dalam kasus negatif (negative case analysis)

Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan contoh dan kasus-kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding dalam penelitian. Kasus-kasus negatif misalnya kenakalan remaja yang diperoleh   digunakan untuk menjelaskan hipotesis kerja alternatif seagai upaya untuk memperkuat argumentasi penemuan.
f.    Pengujian.

Pengujian referensi terhadap data temuan dan interpretasi. Laporan penelitian dalam hal ini selanjutnya dapat diperiksa oleh rekan-rekan sejawat, dikonsultasikan  dengan pembimbing dan diseminarkan dengan para penguji tesis. 

2.   Dapat ditransfer (transferability)

Yaitu pembaca laporan penelitian ini diharapkan mendapat gambaran yang jelas mengenai kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pesantren Ramadhan serta implikasinya terhadap peningkatan perilaku beragama remaja. Selain itu hasil penelitian ini dapat diaplikasikan atau diberlakukan kepada konteks atau situasi lain yang sejenis dengan cara, peneliti akan memberikan salinan dari hasil penelitian ini kepada pemerintah Kota Padang, Dinas Pendidikan dan kepada beberapa sekolah terkait.
3.   Dapat diandalkan (Dependability)
Data penelitian harus dapat diandalkan. Artinya peneliti akan mengusahakan konsistensi keseluruhan proses penelitian agar memenuhi persyaratan yang berlaku. Agar hasil penelitian ini dapat  diandalkan atau dapat dijadikan bahan kajian/referensi maka peneliti dalam meneliti dan membuat laporan penelitian secara cermat, teliti dan diperiksa oleh berbagai pihak sehingga tidak membuat kesalahan dalam konseptualisasi, pengumpulan data, menginterpretasikan dan melaporkan hasil penelitian. 

4.   Dapat dikonfirmasikan (confirmability)
Artinya hasil penelitian harus dapat diakui oleh orang banyak (objektif). Misalnya, keterlibatan seseorang dalam kebijakan pemerintah tentang pelaksanaan pesantren Ramadhan. Caranya adalah data yang diperoleh ditanyakan kembali kebenarannya kepada berbagai sumber secara berulang-ulang. Berkaitan dengan kualitas hasil penelitian, data penelitian dan interpretasi data didukung oleh kesahihan data, metodologi, dan bahan pendukung lainnya yang sesuai.
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